




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada pasien kanker serviks di wilayah kerja 
Puskesmas Pacar Keling dan Kedungdoro Surabaya tentang hubungan illness 
perception dengan motivasi pasien kanker serviks dalam menjalani kemoterapi 
diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki Illness perception yang 
positif dan motivasi yang tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan dengan kekuatan hubungan sangat kuat dan mempunyai hubungan 
yang searah. Semakin baik atau semakin positif illness perception seseorang maka 
motivasi dalam menjalani kemoterapi semakin tinggi. 
 
7.2 Saran 
7.2.1 Bagi Responden 
Diharapkan bagi responden tetap memiliki semangat yang kuat dalam 
menjalani pengobatan kemoterapi secara konsisten hingga selesai untuk mencapai 
kesembuhan sesuai dengan keinginan dari responden. Motivasi responden harus 
tetap dipertahankan dengan meningkatkan illlness perception beberapa responden 
menjadi positif dengan memiliki kepuasan individu terhadap pengobatan 
kemoterapi, dengan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman terhadap 
pengobatan kemoterapi. 
7.2.2 Bagi Keluarga Responden 
Diharapkan bagi keluarga responden untuk selalu memberikan dukungan 





mempertahankan illness perception agar tetap menjadi positif dan dapat 
meningkatkan motivasi pasien untuk menjalani dan menyelesaikan pengobatan 
kemoterapi. 
7.2.3 Bagi Perawat Komunitas dan Relawan 
Diharapkan perawat komunitas dan relawan dapat memberikan dukungan 
atau dorongan kepada pasien kanker serviks dan keluarga dengan mempertahankan 
atau meningkatkan illness perception yang dimiliki oleh pasien kanker serviks tetap 
atau menjadi positif, dengan memberikan pelayanan yang maksimal dalam 
memberikan asuhan keperawatan paliatif secara holistic care dan terus memberikan 
informasi atau health education yang dibutuhkan oleh pasien sesuai kondisi dan 
situasi pasien sehingga pasien senang dan semangat dalam menjalani kemoterapi. 
7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 
selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
mengenai keterkaitan antara persepsi dan motivasi dengan menambahkan 
karakteristik responden seperti agama, ekonomi yaitu penghasilan per bulan, 
pengobatan lain yang sedang dan sudah dijalani selain kemoterapi, dan jarak dari 
rumah ke tempat berobat. Pemilihan populasi penelitian dengan menggunakan 
pasien kanker secara umum atau kanker tertinggi di Puskesmas tujuan seperti 
kanker payudara. Peneliti selanjutnya dapat memodifikasi dengan menambah 
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